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Abstrak 

Pertanian merupakan sektor utama bagi masyarakat pedesaan di Kabupaten Pandeglang, 

Banten. Namun, petani di Kampung Cipanon, Desa Tanjungjaya, Kecamatan Panimbang, masih 

menghadapi kendala rendahnya efisiensi penanaman benih yang dilakukan secara manual. 

Kondisi tersebut menyebabkan pemborosan waktu, tenaga kerja, serta ketidakseragaman jarak 

dan kedalaman tanam yang berimplikasi pada rendahnya produktivitas. Program Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) mahasiswa KKN Universitas Bina Bangsa berupaya menghadirkan 

solusi melalui inovasi alat tanam benih berbasis pipa PVC yang sederhana, murah, dan mudah 

diaplikasikan. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif dengan melibatkan petani 

dalam analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, hingga evaluasi alat. Proses pembuatan 

alat melibatkan pemotongan pipa PVC berbagai ukuran, pemasangan pegas dan batang kayu 

sebagai mekanisme pendorong, serta tabung penampung benih dari pipa berdiameter 2 inch. 

Hasil uji coba menunjukkan bahwa alat ini mampu menekan waktu penanaman 100 lubang dari 

45 menit dengan 2 tenaga kerja menjadi 20 menit dengan 1 tenaga kerja. Selain efisiensi, 

kualitas tanam lebih seragam sehingga mendukung pertumbuhan tanaman optimal. Program ini 

juga berdampak pada pemberdayaan petani karena mereka dilibatkan langsung dalam perakitan 

dan penggunaan alat, sehingga mampu mengembangkan keterampilan teknis dan kemandirian. 

Dengan biaya pembuatan kurang dari Rp150.000, inovasi ini terbukti layak, ekonomis, serta 

berpotensi direplikasi di wilayah agraris lainnya. Kesimpulannya, inovasi alat tanam berbasis 

pipa PVC mampu meningkatkan efisiensi penanaman, mendukung produktivitas pertanian, dan 

memperkuat keberdayaan masyarakat petani. 

Kata kunci: Pemberdayaan Petani, Inovasi Teknologi, Alat Tanam Benih, Pipa PVC, Efisiensi 

Pertanian 

 

1. PENDAHULUAN  
Pertanian masih menjadi sektor penting dalam perekonomian Indonesia, khususnya di 

wilayah pedesaan. Kabupaten Pandeglang, Banten, merupakan salah satu daerah dengan 

mayoritas penduduk bermata pencaharian sebagai petani. Sebagai daerah agraris, potensi 

sumber daya alam di Pandeglang sangat mendukung aktivitas pertanian, baik tanaman pangan, 

hortikultura, maupun perkebunan rakyat [1]. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa 

petani di sejumlah desa, termasuk di Kampung Cipanon, Desa Tanjungjaya, Kecamatan 

Panimbang, masih menghadapi berbagai hambatan dalam proses budidaya. Salah satu persoalan 

utama yang muncul adalah rendahnya efisiensi dalam proses penanaman benih yang masih 

dilakukan secara manual dan tradisional [2]. 

Metode penanaman benih tradisional yang dilakukan petani setempat umumnya 

menggunakan tangan langsung atau alat sederhana tanpa standar tertentu [3]. Cara ini selain 

memakan waktu lama, juga menguras tenaga kerja dalam jumlah besar, terutama saat musim 

tanam serentak. Tidak jarang petani mengalami ketidakteraturan jarak tanam, kedalaman benih 
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yang tidak seragam, serta pemborosan tenaga [4]. Akibatnya, pertumbuhan tanaman menjadi 

kurang optimal dan produktivitas hasil panen menurun. Kondisi ini berimplikasi pada 

rendahnya efisiensi usaha tani, yang pada gilirannya memengaruhi pendapatan petani dan 

keberlanjutan usaha pertanian di daerah tersebut [5]. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi tepat guna sebenarnya telah menawarkan berbagai 

inovasi dalam sektor pertanian [6]. Namun, keterbatasan akses petani desa terhadap informasi, 

keterampilan teknis, dan kemampuan ekonomi membuat mereka sulit mengadopsi teknologi 

modern. Alat-alat pertanian mekanis yang tersedia di pasaran relatif mahal dan tidak terjangkau 

oleh petani kecil di pedesaan. Oleh karena itu, diperlukan solusi alternatif berupa inovasi alat 

sederhana, murah, dan mudah digunakan, yang dapat membantu petani meningkatkan efisiensi 

kerja tanpa membebani biaya produksi. 

Dalam konteks ini, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Bina Bangsa 

melalui program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) berinisiatif untuk merancang dan 

memperkenalkan alat tanam benih berbasis pipa PVC. Alat ini dirancang dengan 

mempertimbangkan aspek ekonomis, fungsional, dan ergonomis, sehingga dapat digunakan 

oleh petani secara praktis. Pipa PVC dipilih karena bahan tersebut mudah diperoleh di pasaran 

lokal, harganya terjangkau, serta memiliki daya tahan yang cukup baik. Dengan modifikasi 

sederhana, pipa PVC dapat difungsikan sebagai alat tanam benih yang memungkinkan petani 

menempatkan benih secara lebih cepat, teratur, dan dengan kedalaman yang relatif seragam. 

Penggunaan alat tanam benih berbasis pipa PVC diharapkan membawa sejumlah manfaat 

nyata bagi petani [7]. Pertama, efisiensi waktu dan tenaga dapat dicapai karena proses 

penanaman menjadi lebih cepat dibandingkan cara manual. Kedua, pengaturan jarak dan 

kedalaman tanam yang seragam dapat meningkatkan kualitas pertumbuhan tanaman, sehingga 

hasil panen lebih optimal. Ketiga, inovasi ini sekaligus berfungsi sebagai upaya pemberdayaan 

petani, karena mereka tidak hanya menjadi pengguna, tetapi juga dapat diajarkan cara membuat 

dan mengembangkan alat tersebut secara mandiri. Dengan demikian, program ini memiliki 

potensi menciptakan kemandirian teknologi tepat guna di tingkat masyarakat desa. 

Selain manfaat teknis, pemberdayaan melalui inovasi alat tanam benih ini juga memiliki 

dimensi sosial dan ekonomi. Secara sosial, program ini membuka ruang kolaborasi antara 

mahasiswa, petani, dan perangkat desa dalam membangun kesadaran bersama tentang 

pentingnya efisiensi pertanian. Keterlibatan mahasiswa KKN Universitas Bina Bangsa menjadi 

bukti nyata peran perguruan tinggi dalam melaksanakan Tri Dharma, khususnya dalam aspek 

pengabdian kepada masyarakat. Sementara itu, secara ekonomi, peningkatan produktivitas hasil 

pertanian diharapkan mampu menambah pendapatan petani, memperkuat ketahanan pangan 

lokal, dan mengurangi ketergantungan pada teknologi pertanian modern yang mahal [8]. 

Kritiknya, jika permasalahan rendahnya efisiensi penanaman benih ini tidak segera 

ditangani, maka petani di Kampung Cipanon berpotensi semakin tertinggal dalam 

perkembangan pertanian modern. Produktivitas yang rendah dapat menyebabkan berkurangnya 

daya saing hasil pertanian lokal di pasar, bahkan menimbulkan kerentanan sosial ekonomi di 

tingkat keluarga petani. Oleh karena itu, intervensi melalui inovasi sederhana tetapi aplikatif 

menjadi sangat mendesak. Selain itu, keterlambatan dalam mengadopsi teknologi pertanian 

berpotensi memperlebar kesenjangan dengan wilayah lain yang telah lebih maju dalam 

pemanfaatan teknologi. Jika dibiarkan, situasi ini dapat menghambat upaya peningkatan 

kesejahteraan petani, mengurangi kualitas hasil panen, serta memperbesar biaya produksi. 

Implementasi inovasi yang tepat menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kinerja 

pertanian dan memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat setempat. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditegaskan bahwa latar belakang masalah penelitian 

ini berangkat dari kebutuhan nyata petani di Desa Tanjungjaya untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas kerja dalam proses budidaya. Kehadiran mahasiswa KKN Universitas Bina 

Bangsa melalui PKM diharapkan mampu memberikan solusi inovatif sekaligus memberdayakan 

masyarakat petani agar lebih produktif, mandiri, dan sejahtera. Inovasi alat tanam benih berbasis 
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pipa PVC bukan hanya menawarkan solusi teknis, tetapi juga mendorong transformasi sosial-

ekonomi yang berkelanjutan di wilayah pedesaan Pandeglang. 

 

2. METODE PENGABDIAN  
Metode pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan 

pendekatan partisipatif dan pemberdayaan masyarakat dengan melibatkan petani secara 

langsung dalam setiap tahapan kegiatan. Model partisipatif dipilih agar petani tidak hanya 

menjadi penerima manfaat, tetapi juga berperan aktif dalam proses perencanaan, pelaksanaan, 

hingga evaluasi program. 

a. Tahap pertama adalah analisis kebutuhan program yang dilakukan melalui observasi 

lapangan dan diskusi kelompok bersama petani di Kampung Cipanon, Desa 

Tanjungjaya. Pada tahap ini diidentifikasi masalah utama, yaitu rendahnya efisiensi 

penanaman benih akibat metode tradisional. Hasil analisis menjadi dasar perancangan 

program inti berupa inovasi alat tanam benih berbasis pipa PVC. 

b. Tahap kedua adalah perancangan dan pembuatan prototipe alat. Mahasiswa KKN 

Universitas Bina Bangsa bersama petani merancang desain sederhana alat tanam benih 

dari bahan pipa PVC yang mudah diperoleh. Proses ini sekaligus menjadi sarana 

transfer pengetahuan, di mana petani dilibatkan untuk memahami cara pembuatan dan 

perakitan alat. 

c. Tahap ketiga adalah implementasi dan pelatihan penggunaan alat. Kegiatan inti berupa 

demonstrasi lapangan untuk memperkenalkan fungsi dan cara penggunaan alat tanam 

benih. Petani kemudian dilatih untuk mencoba secara langsung sehingga terjadi 

pembiasaan dan keterampilan teknis. 

d. Tahap keempat adalah evaluasi dan penyelesaian masalah di lapangan. Hambatan yang 

muncul, seperti kesulitan teknis penggunaan atau penyesuaian ukuran alat dengan 

kondisi lahan, dibahas bersama melalui forum evaluasi. Perbaikan dan modifikasi 

dilakukan agar alat lebih sesuai dengan kebutuhan petani. 

Peserta yang terlibat meliputi mahasiswa KKN, dosen pembimbing, kelompok tani, serta 

perangkat desa. Hasil yang diharapkan dari metode ini adalah terciptanya inovasi teknologi 

tepat guna yang mampu meningkatkan efisiensi penanaman, memberdayakan petani agar 

mandiri dalam penggunaan dan pengembangan alat, serta mendukung peningkatan produktivitas 

pertanian di Kampung Cipanon. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
a. Hasil Penelitian 

Proses Pembuatan Alat Tanam Benih: Hasil utama dari kegiatan pengabdian masyarakat 

ini adalah terciptanya alat tanam benih berbasis pipa PVC yang dirancang sederhana, 

murah, dan mudah diaplikasikan oleh petani. Pembuatan alat melibatkan mahasiswa 

KKN Universitas Bina Bangsa bersama kelompok tani setempat melalui tahapan sebagai 

berikut: 

1) Persiapan bahan dan alat 

Bahan utama berupa pipa PVC berbagai ukuran (½”, ¾”, 1”, dan 2”), batang kayu, 

pegas, sambungan reducer, serta PVC cap. Peralatan tambahan seperti gergaji besi, 

lem PVC, bor tangan, dan amplas juga digunakan. 

2) Pemotongan pipa PVC 

Pipa dipotong sesuai ukuran kebutuhan. Pipa berdiameter 1 inch digunakan sebagai 

tabung utama, sedangkan pipa ½ inch dan ¾ inch digunakan sebagai mekanisme 

dorong. 

3) Pemasangan batang kayu dan pegas 

Batang kayu dimasukkan ke dalam pipa 1 inch sebagai penopang dudukan pegas. 

Pegas dipasang ke pipa ¾ inch lalu disatukan dengan pipa ½ inch sebagai pendorong 

benih. 
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4) Pembuatan tabung penampung benih 

Tabung penampung dibuat dari pipa 2 inch, disambungkan dengan pipa 1 inch 

menggunakan reducer. Bagian bawah tabung dilubangi untuk jalur keluarnya benih. 

5) Penyatuan komponen 

Semua sambungan diperkuat menggunakan lem PVC, lalu bagian atas diberi penutup 

(PVC cap) sebagai pegangan (handle). 

Tabel 1 berikut menampilkan spesifikasi material penyusun alat tanam benih: 

Tabel 1. Spesifikasi Material Alat Tanam Benih 
Komponen Bahan Ukuran/Spesifikasi Fungsi 

Tabung utama Pipa PVC 1 inch 
Jalur masuknya 

pendorong benih 

Pendorong benih Pipa PVC ½” dan ¾” 
Mengatur 

mekanisme 

keluarnya benih 

Penopang Batang kayu 20 cm 
Dudukan pegas di 

dalam tabung utama 

Pegas Baja ringan Disesuaikan 
Memberikan 

dorongan agar benih 

keluar 

Tabung penampung Pipa PVC 2 inch 
Menampung benih 

sebelum ditanam 

Handle/pegangan PVC Cap 1 inch 
Alat untuk menekan 

pendorong 

 

Penggunaan alat tanam dilakukan melalui langkah-langkah berikut: 

a. Tabung penampung diisi benih sesuai kebutuhan. 

b. Ujung alat ditancapkan ke tanah pada titik tanam yang telah ditentukan. 

c. Operator menekan handle sehingga pegas mendorong benih keluar melalui lubang 

bawah. 

d. Benih jatuh ke dalam tanah dengan kedalaman seragam. 

e. Proses dilakukan berulang sambil berjalan maju sehingga penanaman menjadi lebih 

cepat dan efisien. 

 

   

 
 

 
Gambar 1 menunjukkan skema mekanisme penggunaan alat tanam benih. 

 

Hasil Implementasi di Lapangan: Uji coba dilakukan di lahan petani Kampung Cipanon 

pada musim tanam jagung. Alat tanam benih digunakan oleh 10 petani dalam kegiatan 
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demonstrasi. Hasil perbandingan antara metode manual dengan alat tanam ditunjukkan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Perbandingan Efisiensi Penanaman 

Metode 

Penanaman 

Waktu 

Penanaman 

100 lubang 

(menit) 

Jumlah 

Tenaga Kerja 
Kedalaman 

Tanam 

Manual 

(tangan) 
45 2 orang Tidak seragam 

Alat Tanam 

PVC 
20 1 orang Seragam 

 

Dari hasil uji lapangan, terlihat bahwa alat tanam benih mampu menghemat waktu 

penanaman hingga 55% dan mengurangi kebutuhan tenaga kerja sebesar 50%. Selain itu, 

kerapian dan kedalaman tanam lebih terjamin sehingga pertumbuhan tanaman diharapkan lebih 

optimal. 

 

b. Pembahasan  

1) Efisiensi Waktu dan Tenaga 

Hasil uji coba menunjukkan bahwa penggunaan alat tanam benih berbasis pipa PVC 

memberikan peningkatan efisiensi waktu yang signifikan. Proses yang semula 

membutuhkan dua orang selama 45 menit dapat diselesaikan hanya dengan satu 

orang selama 20 menit. Hal ini sejalan dengan teori efisiensi tenaga kerja, di mana 

inovasi teknologi tepat guna dapat mengurangi beban fisik dan mempercepat 

pekerjaan [9], [10]. 

2) Kualitas Tanam 

Selain efisiensi, kualitas tanam juga meningkat. Kedalaman dan jarak benih yang 

seragam berpengaruh positif terhadap pertumbuhan tanaman. Dalam literatur 

agronomi, keseragaman jarak tanam merupakan faktor penting untuk mengurangi 

kompetisi antar tanaman terhadap air, nutrisi, dan cahaya matahari. Dengan demikian, 

alat ini tidak hanya mempercepat kerja, tetapi juga meningkatkan produktivitas 

pertanian [11]. 

3) Aspek Ekonomi 

Dari sisi ekonomi, alat tanam benih berbasis PVC sangat terjangkau karena bahan 

dapat dibeli di toko bangunan lokal dengan biaya kurang dari Rp150.000 per unit. 

Jika dibandingkan dengan alat tanam modern yang harganya jutaan rupiah, maka 

inovasi ini memberikan solusi hemat biaya bagi petani kecil. Dengan modal murah, 

petani dapat menekan biaya produksi sekaligus meningkatkan produktivitas, sehingga 

margin keuntungan lebih tinggi [12]. 

4) Aspek Sosial dan Pemberdayaan 

Pelibatan petani dalam proses pembuatan alat menumbuhkan rasa memiliki dan 

kemandirian. Petani tidak hanya menjadi pengguna, tetapi juga belajar merakit alat 

sehingga mampu memperbaiki atau membuat sendiri bila dibutuhkan [13]. Proses ini 

merupakan bentuk nyata pemberdayaan masyarakat yang sesuai dengan semangat Tri 

Dharma Perguruan Tinggi. Kehadiran mahasiswa KKN Universitas Bina Bangsa juga 

memperkuat jejaring sosial antara perguruan tinggi dan masyarakat desa. 

5) Penyelesaian Hambatan Lapangan 

Beberapa hambatan sempat muncul, seperti ukuran pipa yang kurang pas dengan 

diameter benih tertentu dan kesulitan awal petani menekan handle. Solusi dilakukan 

dengan memperbesar lubang keluaran benih dan menambahkan lapisan karet pada 

handle agar lebih nyaman ditekan. Proses evaluasi ini penting sebagai tahap adaptasi 

teknologi agar benar-benar sesuai dengan kebutuhan lokal [14]. 



BHAKTI NAGORI  

(Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat) 

Volume 5, Nomor 2, Desember 2025, Halaman : 581 - 588 p-ISSN : 2807-7792 

DOI : https://doi.org/10.36378/bhakti_nagori.v5i2.4894  e-ISSN : 2807-6907 

 

786 

 

6) Implikasi Jangka Panjang 

Inovasi alat tanam benih berbasis pipa PVC memiliki potensi pengembangan lebih 

lanjut. Misalnya, menambahkan sistem pengukur jarak otomatis atau memperbesar 

kapasitas tabung penampung. Selain itu, model alat ini dapat direplikasi di desa lain 

di Kabupaten Pandeglang maupun wilayah agraris lain di Banten. Dengan demikian, 

inovasi sederhana ini mampu memberikan kontribusi nyata bagi keberlanjutan 

pertanian pedesaan [15]. 
 

4. SIMPULAN  
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan oleh mahasiswa 

KKN Universitas Bina Bangsa di Kampung Cipanon, Desa Tanjungjaya, Kecamatan 

Panimbang, Kabupaten Pandeglang, menghasilkan inovasi teknologi tepat guna berupa alat 

tanam benih berbasis pipa PVC. Berdasarkan hasil uji coba dan pembahasan, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan utama sebagai berikut: 

1. Efisiensi waktu dan tenaga kerja meningkat signifikan. Penggunaan alat tanam benih 

mampu menghemat waktu penanaman hingga 55% dibanding metode manual. 

Penanaman 100 lubang yang biasanya memakan waktu 45 menit oleh dua orang, dapat 

diselesaikan dalam 20 menit oleh satu orang. Efisiensi ini memberikan dampak 

langsung pada efektivitas kerja petani di lapangan. 

2. Kualitas penanaman lebih terjamin. Alat tanam PVC menghasilkan kedalaman dan 

jarak tanam yang lebih seragam dibandingkan cara manual. Keseragaman ini 

mendukung pertumbuhan tanaman yang lebih optimal, mengurangi kompetisi antar 

tanaman, serta berpotensi meningkatkan hasil panen. 

3. Inovasi alat terjangkau dan mudah diaplikasikan. Bahan utama berupa pipa PVC mudah 

diperoleh di pasaran lokal dengan harga terjangkau. Biaya pembuatan kurang dari 

Rp150.000, jauh lebih murah dibandingkan alat tanam modern di pasaran. Hal ini 

memungkinkan petani kecil untuk memanfaatkannya tanpa beban biaya besar. 

4. Pemberdayaan petani tercapai. Petani dilibatkan dalam proses pembuatan, penggunaan, 

hingga evaluasi alat. Keterlibatan ini meningkatkan kapasitas mereka untuk merakit, 

memperbaiki, bahkan mengembangkan alat secara mandiri. Dengan demikian, program 

ini bukan hanya memberikan solusi teknis, tetapi juga mendorong kemandirian dan 

keberdayaan masyarakat desa. 

5. Hambatan teknis dapat diselesaikan melalui evaluasi bersama. Beberapa kendala, 

seperti ukuran lubang keluaran benih dan kenyamanan handle, berhasil diatasi melalui 

modifikasi alat. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi sederhana dapat terus 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan lokal. 

Secara umum, program ini berhasil mencapai tujuannya, yakni memberikan kontribusi 

nyata bagi peningkatan efisiensi pertanian, pemberdayaan masyarakat petani, serta 

implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi dalam bidang pengabdian masyarakat. 

 

5. SARAN  
Berdasarkan hasil pelaksanaan dan evaluasi kegiatan, terdapat beberapa saran yang 

dapat diajukan untuk pengembangan lebih lanjut: 

1. Replikasi dan penyebaran inovasi. Inovasi alat tanam benih berbasis pipa PVC perlu 

disebarluaskan ke desa-desa lain di Kabupaten Pandeglang maupun wilayah agraris lain 

di Banten. Dengan replikasi ini, lebih banyak petani dapat merasakan manfaat efisiensi 

dan peningkatan produktivitas. 

2. Pengembangan desain lanjutan. Desain alat dapat ditingkatkan, misalnya dengan 

menambah kapasitas tabung benih, menambahkan fitur pengukur jarak otomatis, atau 

memodifikasi pegangan agar lebih ergonomis. Inovasi lanjutan dapat dilakukan dengan 

kolaborasi antara perguruan tinggi, petani, dan pihak industri lokal. 
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3. Pelatihan berkelanjutan. Diperlukan program pelatihan secara berkala untuk kelompok 

tani, tidak hanya sebatas penggunaan alat, tetapi juga perawatan, perbaikan, dan inovasi 

mandiri. Pelatihan ini akan memperkuat keterampilan petani sekaligus menumbuhkan 

kreativitas mereka dalam menciptakan teknologi sederhana lainnya. 

4. Pendampingan dan monitoring. Kegiatan PKM sebaiknya tidak berhenti pada tahap 

implementasi awal. Mahasiswa, dosen, maupun pihak desa perlu melakukan 

pendampingan dan monitoring untuk memastikan alat digunakan secara konsisten serta 

memberikan dampak nyata terhadap peningkatan hasil panen. 

5. Dukungan kebijakan lokal. Pemerintah desa maupun kecamatan dapat mendukung 

program ini dengan mengalokasikan anggaran untuk pembuatan alat dalam jumlah lebih 

banyak, sehingga dapat digunakan secara kolektif oleh kelompok tani. Dukungan 

kebijakan akan mempercepat penyebaran inovasi sekaligus memperkuat ketahanan 

pangan lokal 
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